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ABSTRAK 

Khorina Irwan (2019/19046175): Pengembangan E-Bahan Ajar Berbasis Monumen Peristiwa 
Sejarah Di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota Sebagai Sumber Belajar 
Sejarah Untuk Membangun Kesadaran Sejarah. Skripsi. Departemen Sejarah Fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 2024. 

Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang peristiwa yang ada 
dimasa lalu dan dijadikan acuan untuk dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu diperlukannya 
proses pembelajaran sejarah yang baik. Namun pada fakta yang ditemukan dilapangan pada 
proses pembelajaran sejarah dikelas XI Fase F SMA Negeri 4 Payakumbuh tidak berjalan 
dengan baik. Guru belum mengkaitkan materi pembelajaran sejarah dengan peristiwa-peristiwa 
sejarah lokal seperti pertistiwa sejarah dibalik monumen-monumen yang ada di Kota 
Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota. Guru belum menggunakan media yang 
bervariatif didalam proses pembelajaran dan hanya sekedar terpaku kepada Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan Buku Cetak. Oleh sebab itu diperlukan tambahan atau media lain supaya peserta didik 
tidak merasa bosan dan jenuh berupa media E-Bahan Ajar Pembelajaran Sejarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan mendesain E-Bahan 
Ajar sebagai media pembelajaran serta melakukan uji kelayakan dan praktikalitas terhadap 
media pembelajaran tersebut. Pada pengembangannya, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian Research and Development (R&D). Sedangkan untuk model pengembangannya 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Desain, Development, Evaluation). Subjek penelitian 
pengembangan E-Bahan Ajar ini terdiri dari Validator, Guru, dan Peserta Didik Kelas 11 Fase F 
6. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket. 
Kemudian data tersebut diolah menggunakan skala Likert. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1)pada tahap analysis dimulai dengan melakukan analisis 
kebutuhan berupa gap kinerja, peserta didik, sumber daya yang tersedia, sarana dan prasarana, 
aturan sekolah dan gadget peserta didik, kemudian melakukan analisis konten berupa analisis 
terhadap kurikulum merdeka, tujuan pembelajaran sejarah, dan monumen-monumen peristiwa 
sejarah yang ada di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota, 2) pada tahap Desain 
dilakukan pengumpulan bahan-bahan seperti referensi, membuat script e-bahan ajar, 
mengumpulkan gambar, foto dan video, menggabungkan materi, memasukkan gambar, foto, dan 
video kedalam media, dan mengatur publikasi media. 3) Pada tahap Development yang dilakukan 
dengan melakukan uji kelayakan media dan materi kepada validator ahli media dan materi yang 
memperoleh hasil dari ahli media yang dinyatakan 3,59 serta 3,47 dari ahli materi yang 
dinyatakan sangat sesuai , 4) tahap implementation dilakukan dengan melakukan uji coba media 
e-bahan ajar kepada guru dan peserta didik, kemudian dilakukan dengan pengisian angket yang 
memperoleh hasil 3,62 dari guru dengan kategori sangat sesuai dan 3,56 dari peserta didik 
dengan kategori sangat sesuai , 5) pada tahap evaluation yang diperoleh dengan wawancara 
kepada guru dan peserta didik tentang sejauh mana manfaat yang dirasakan dari media e-bahan 
ajar pembelajaran sejarah ini 

Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah, Media E-Bahan Ajar Pembelajaran, R&D, ADDIE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan manusia 

yang berkualitas. Pendidikan adalah salah satu proses yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan pribadi manusia maupun kehidupan dalam berbangsa dan bernegara, dengan 

demikian kualitas suatu pribadi ataupun kualitas suatu bangsa pada umumnya ditentukan 

oleh proses pendidikannya. Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan bernegara (Pasal 1 ayat 1 UU Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003). 

Meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi mempermudah kita menjangkau 

informasi dari berbagai sumber. Tanpa kita sadari hal ini seakan membuat suatu jarak 

antara kita dengan budaya kita sendiri. Masyarakat dengan lebih mudah mengetahui apa 

yang terjadi diluar sana dibandingkan dengan apa yang terjadi dilingkungannya sendiri. 

Di dalam pembelajaran selain teknologi yang berkembang pemilihan dari materi juga 

harus diperhatikan. Salah satunya dengan memanfaatkan peristiwa sejarah dilingkungan 

sendiri sebagai materi pembelajaran. Ketika siswa dihadapkan dengan nilai moral dalam 

sejarah maka itu akan menumbuhkan kesadaran sejarah pada diri siswa (Thorp, 2014). 

Untuk menumbuhkan kesadaran sejarah pada peserta didik, pembelajaran sejarah 

dianggap paling ampuh untuk memperkenalkan tentang proses perkembangan dan 
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perubahan yang terjadi di masyarakat. Jika mempelajari langsung monument atau bukti-

bukti peninggalan yang ada disekitar masyarakat maka akan menumbuhkan sikap 

kesadaran sejarah dan cinta tanah air.  

Pembelajaran sejarah merupakan gabungan kegiatan belajar mengajar dengan 

peristiwa yang terjadi masa lampau yang berkaitan erat den kejadian di masa sekarang. 

Pembelajaran sejarah merupakan studi yang menjelaskan tentang manusia di masa 

lampau dengan semua aspek kegiatan manusia seperti politik, hukum, militer, social, 

keagamaan, kreativitas (seperti yang berkaitan dengan seni, music, dan arsitektur islam) 

serta kelimuan dan intelektual (Sapriya, 2009 : 26). Pembelajaran sejarah adalah interaksi 

yang ada dalam proses belajar pada saat siswa siswa belajar tentang keadaan masa lalu, 

guna untuk kepentingan yang akan datang. Pembelajaran sejarah mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam pembentukan nilai karakter bangsa dan juga menanamkan 

nilai-nilai tentang kebudayaan.Tujuan pembelajaran sejarah adalah untuk menanamkan 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan Negara (Kasmadi 1996:13). 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar. 

Sumber-sumber belajar biasanya dapat berupa bahan tertulis, audio visual, teknologi, 

suatu obyek, peristiwa dan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung 

berjalannya proses pembelajaran. Sumber belajar dapat menumbuhkan minat siswa dalam 

belajar dan mempertahakan perhatian siswa kepada materi pelajaran. Sumber belajar 

adalah segala sesuatu yang berwujud benda dan orang yang dapat menunjang kegiatan 

belajar sehingga mencakup semua sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga 

pengajar agar terjadi perilaku belajar (Dageng, 1990, hal 83). Dalam pembelajaran 

sejarah banyak sekali benda-benda peninggalan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
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belajar seperti halnya candi, situs, dan benda-benda peninggalan lain seperti arca, 

maupun bekas fondasi candi.  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat atau media untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

Selain sumber-sumber belajar tersebut, sumber belajar dalam pembelajaran sejarah 

bisa dikembangkan oleh pendidik barupa modul (Bahan Ajar), komik, Lembar Kerja 

Siswa (LKS), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sumber belajar tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh guru didalam pembelajaran untuk menambah pemahaman siswa 

tentang peninggalan-peninggalan sejarah maupun peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di 

masa lampau. 

Di dalam kurikulum ditegaskan bahwa guru mempunyai peluang untuk 

mengembangkan bahan ajar agar guru dapat mengembangkan materi didalam 

pembelajaran. Materi bisa berbentuk teori, konsep, rumusan pengetahuan, keterampilan 

serta tahapan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sudah ditentukan. 

Tersusun dengan lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dan siswa didalam proses pembelajaran (Magdalena dkk, 2019). 

Dalam hal ini di dalam pembelajaran sejarah terdapat sejarah lokal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai materi dalam pembelajaran sejarah. Sejarah lokal dapat menjadi 

penghubung antara antara masyarakat dan sejarah.Didalam buku klasik yang diedit oleh 

Taufik Abdullah (1985: 15) dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan sejarah lokal 

adalah  

 Lokal adalah suatu wilayah kecil yang 
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dibatasi oleh wilayah territorial dan keberagaman budaya. Dengan demikian seseorang 

 lingkungan 

mereka sendiri. Untuk menumbuhkan kesadaran sejarah pada peserta didik, pembelajaran 

sejarah lokal dianggap paling ampuh untuk memperkenalkan tentang proses 

perkembangan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Menurut Darmawan (dalam 

Permana, 2020) menyatakan bahwa sejarah lokal sebagai salah satu cabang dari studi 

sejarah sangat menarik untuk diperbincangkan terutama menyangkut batasan pengertian 

dan metodologi maupun dalam hal aspek pengajaran sejarah lokal di sekolah-sekolah. 

Jika melihat langsung monument atau bukti-bukti peninggalan yang ada disekitar 

masyarakat maka akan menumbuhkan sikap kesadaran sejarah dan cinta tanah air.  

Di Indonesia terdapat peristiwa sejarah lokal yang terjadi diberbagai daerah salah 

satunya yaitu di Sumatera Barat. Sejarah Lokal yang terjadi di sumatera barat, khususnya 

pada masa setelah kemerdekaan Republik Indonesia, melalui peristiwa-peristiwa dalam 

rangka upaya mempertahankan kemerdekaan, menunjukan potensi dan relevansinya 

dalam pengembangan jati diri bangsa.Beberapa peristiwa sejarah yang dibahas dalam 

buku teks Sejarah Indonesia memiliki keterkaitan dengan sejarah lokal yang ada di 

Sumatera Barat (Yefterson dkk, 2020). 

Di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki jejak peninggalan 

sejarah lokal yang menarik untuk dipahami, Contohnya saja Monumen Sejarah Tugu 

PDRI yang terletak di Kec. Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota. Monumen 

Peristiwa Situjuah di Lurah Kincia, Situjuah Batua, Kec. Situjuah Limo Nagari.Monumen 

Sejarah Patung Jembatan Ratapan Ibu yang berada di Ibuh, Daya Bangun, Kec. 

Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh. Monument-monumen tersebut dibangun untuk 
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mengenang para pejuang bangsa yang gugur dalam perjuangan mempertahankan 

Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI). 

Monument adalah sesuatu yang dibangun untuk mengenang seseorang, kejadian atau 

peristiwa yang dibangun dalam bentuk pilar, patung atau bangunan yang bertahan dari 

zaman lampau.Monument juga dibentuk untuk mengingat peristiwa penting. Monument 

dirancang sebagai objek artistic untuk meningkatkan tampilan suatu kota atau tempat. 

Monument juga memberikan ciri-ciri spesifik pada suatu wilayah atau kawasan, yang 

membuat masyarakat dengan mudah mengenali atau disebut juga dengan Land 

Mark.Monumen dapat didefenisikan sebagai bangunan dan tempat yang mempunyai 

sejarah penting (Ramanto, 2007). Tugu atau monument yang dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar berfungsi sebagai narasi sejarah dalam lingkup daily life (kehidupan 

sehari-hari) yang akan mendorong terbentuknya kesadaran sejarah (historical awareness) 

mendeskripsikan peristiwa sejarah dalam lingkup kehidupan sehari-hari, sehingga akan 

menumbuhkan kesadaran sejarah bagi peserta didik (Nordgen & Johanson, 2015).  

Selama ini dalam proses belajar mengajar di SMAN 4 Payakumbuh guru belum 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan cerita dibalik monument  sejarah lokal, namun 

guru hanya mengaitkan materi pembelajaran dengan peristiwa-peristiwa sejarah nasional 

saja, sehingga peserta didik masih kurang mengenai pengetahuan tentang peristiwa 

sejarah yang ada didaerahnya sendiri. Sejauh ini siswa hanya mengetahui letak monument 

sejarah tersebut, namun tidak banyak yang mengetahui cerita dibalik monument tersebut, 

tanpa mereka sadari didaerah mereka sendiri mempunyai cerita dan peristiwa sejarah 

yang tak kalah penting untuk dipelajari dan dipahami.Salah satu Permasalahan yang 

sering dikeluhkan siswa yaitu terlalu padatnya materi sejarah yang harus dipahami siswa. 
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Dan di satu sisi  hanya sedikit guru yang memanfaatkan lingkungan sekitar yang 

menggambarkan konteks sejarahnya (Lionar et al., 2020). Selain itu didalam proses 

belajar mengajar guru belum mengkaitkan peristiwa sejarah lokal dengan materi 

pembelajaran sejarah. 

Di dalam persoalan ini monument sejarah memiliki potensi jika dibandingkan dengan 

pembelajaran umum yang hanya dilakukan di dalam kelas. Monument sejarah lokal 

mampu membawa murid kepada situasi nyata di lingkungannya, dengan kata lain siswa 

dapat menembus batas antara dunia disekolah dan dunia nyata disekitar sekolah. 

Keunggulan yang lain yaitu dapat lebih mudah membawa siswa untuk memproyeksikan 

pengalaman pada masa lampau dengan situasi masa kini, bahkan juga pada situasi yang 

mengarah kepada masa depan. Untuk mengetahui pandangan peserta didik terhadap 

sejarah, guru tidak perlu ragu untuk menggunakan sumber belajar sejarah seperti gambar, 

monument, prasasti, bangunan, artefak, dan lain-lain untuk menambah wawasan peserta 

didik tentang sejarah. Sebab menafsirkan dan menjelaskan sejarah tidak lagi sekedar 

if you got the facts right, the conclusions would take care of 

namun juga menyadari bahwa akan berhadapan dengan sumber sejarah 

berarti siap akan adanya sejumlah jebakan dan perangkap (Isjoni.,2007:53). Pembelajaran 

sejarah akan menarik jika siswa mengetahui dan melihat secara langsung bukti-bukti 

sejarah yang ada disekitarnya. Sejarah akan menarik bagi siswa jika dapat 

diaktualisasikan dalam memecahkan dan menjawab persoalan-persoalan kontemporer. 

Terutama jika siswa dapat mempelajari sejarah dan relevansinya dengan kondisi 

lingkungan sekitar tempat tinggalnya (Yeterson et al., 2020). Dengan demikian belajar 

sejarah akan lebih bermakna jika pembelajaran sejarah dapat membuat siswa mempelajari 
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bukti-bukti sejarah di lingkungan mereka sendiri. Dengan siswa mengetahui adanya 

peristiwa sejarah didaerahnya sendiri diharapkan agar siswa dapat timbul rasa kesadaran 

bersejarah terutama kesadaran sejarah di lingkungannya sendiri. 

Persoalan di atas, terdapat rendahnya pengetahuan siswa tentang peristiwa sejarah 

lokal yang ada disekitarnya. Selain itu guru belum mengkaitkan peristiwa sejarah lokal 

ketika mengajarkan materi yang relevean secara rasional. Memperhatikan hal tersebut, 

maka di dalam penelitian ini akan mengembangkan E- Bahan Ajar berbasis peristiwa 

sejarah lokal untuk membantu guru dan siswa dalam mata pelajaran sejarah. 

Pengembangan E- bahan ajar ini akan memudahkan siswa dalam memaknai sejarah lokal 

yang ada di lingkungan mereka. Oleh karena itu, materi sejarah lokal sangat penting 

sebagai penunjang di dalam kurikulum. Dengan adanya sumber belajar ini peserta didik 

dapat memahami peristiwa sejarah lokal dengan baik dan dapat menumbuhkan kesadaran 

sejarah didalam diri peserta didik. 

Kesadaran sejarah harus dikembangkan dalam setiap diri individu, karena setiap 

individu memiliki sejarah yang harus dipahami agar dapat menjadi contoh untuk masa 

sekarang secara tepat, cerdas, dan dapat merencanakan tujuan masa depan yang lebih 

baik. Kesadaran Sejarah sendiri dapat membentuk wawasan historis serta pandangan 

sejarah yang menampilkan kontuinuitas dari segala sesuatu (Kartodirdjo, 1993, hlm 51). 

Selain Peranan sejarah lokal, siswa juga dapat memberikan pengetahuan atau  informasi 

kepada orang banyak tentang adanya kisah atau peristiwa sejarah didaerah mereka 

sendiri. Kesadaran sejarah mengantarkan manusia kepada pemahaman mengenai dirinya 

sebagai bangsa, pada pemahaman diri bangsa, pada asal usul suatu bangsa, pada 
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pertanyaan tentang siapa kita, dan mengapa kita ada (Putro,2012). Dengan demikian 

kesadaran sejarah menjadi landasan utama berfungsinya makna sejarah. 

Penelitian ini di lakukan pada kurikulum merdeka Sejarah Indonesia di kelas XI yang 

mana peristiwa sejarah lokal monument tugu PDRI, Monumen Peristiwa Situjuah, dan 

Monumen Sejarah Patung Jembatan Ratapan Ibu memiliki keterkaitan dengan materi 

sejarah Nasional pada Capaian Pembelajaran (CP) yang sudah ditetapkan didalam 

kurikulum. Dalam hal ini terdapat hubungan sejarah lokal dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

Adapun alasan pengembangan E-Bahan Ajar ini adalah untuk menghadirkan materi 

pembelajaran yang kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik, dan dapat 

menumbuhkan kesadaran didalam diri peserta didik. Peserta didik tidak perlu jauh-jauh 

untuk mengetahui monument peristiwa sejarah di Indonesia. Dengan adanya bahan ajar 

ini diharapkan peserta didik lebih memperhatikan dan memahami sejarah lokal yang ada 

dilingkungan terdekat ditempat mereka. 

Berangkat dari permasalahan diatas maka penulis tertarik mengangkat masalah 

penelitian ini dengan  E-Bahan Ajar Berbasis Monumen Peristiwa 

Sejarah Di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota Untuk Membangun 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Peristiwa dibalik monument sejarah lokal belum diketahui siswa. 

2. Guru belum mengkaitkan peristiwa sejarah lokal ketika mengajarkan materi yang 

relevan secara rasional. 
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3. Belum tersedianya E-Bahan Ajar berbasis peristiwa sejarah lokal di kota Payakumbuh 

dan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, Penelitian ini dibatasi pada Siwa Kelas 

XI F6 Tahun ajaran Juli-Desember 2023 di SMAN 4 Payakumbuh.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tahap Pengembangan Pemanfaatan E-Berbasis Bahan Ajar Monumen 

Peristiwa Sejarah Di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota Untuk 

Membangun Kesadaran Sejarah? 

2. Bagaimana kelayakan dan praktikalitas Pengembangan E-Bahan Ajar Untuk 

Membangun Kesadaran Sejarah? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tahapan proses Pengembangan Pemanfaatan E-Bahan Ajar Berbasis 

Monumen Peristiwa Sejarah Di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota 

Untuk Membangun Kesadaran Sejarah. 

2. Menguji kelayakan dan kepraktikalitas Pengembangan Pemanfaatan E-Bahan Ajar 

Berbasis Monumen Peristiwa Sejarah Di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota Untuk Membangun Kesadaran Sejarah. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Menambah kajian pengetahuan terkait dengan sejarah lokal monument 

peristiwa sejarah di kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh kota. 

b. Menambah referensi bagi pihak terkait yang ingin melakukan penelitian 

sejenis. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan input pemikiran-pemikiran baru 

dalam proses pembelajaran sejarah. 

2. Secara praktik 

a. Bagi guru, untuk menambah media atau sumber belajar alternative bagi guru 

pendidik dalam proses belajar mengajar. 

b. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan 

mendapatkan informasi baru terkait peristiwa sejarah lokal di kota 

payakumbuh dan kabupaten lima puluh kota. 

c. Bagi sekolah, untuk menambah pengetahuan dan membantu peserta didik 

untuk memahami peristiwa sejarah lokal di kota payakumbuh dan kabupaten 

lima puluh kota dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan penulis dibidang penelitian 

dan menambah bekal penulis menjadi calon pendidik dalam dunia pendidikan. 

G. Spesifikasi Produk 

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu E-Bahan Ajar yang sesuai dengan 

CP (Capaian Pembelajaran) berbasis monument peristiwa sejarah lokal di kota 

Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota. 


